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ABSTRAK

PELAKSANAAN PROGRAM KERJA SOCA (SUMEDANG ON
CREATIVE OF ART) DALAM RANGKA MENINGKATKAN
KREATIFITAS, MOTIVASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA
MANUSIA PADA BIDANG EKONOMI KREATIF DAN SENI BUDAYA
DAERAH DINAS PARIWISATA, KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN
OLAHRAGA KABUPATEN SUMEDANG

185 halaman, 5 bab, 65 tabel, 7 gambar, 27 lampiran, Daftar pustaka : 18 Buku, 3
Dokumen/Peraturan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Program Kerja
SOCA di Kabupaten Sumedang, mengetahui faktor yang menghambat
implementasi program kerja SOCA di Kabupaten Sumedang dan untuk
mengetahui upaya dalam mengatasi hambatan Implementasi Program Kerja
SOCA di Kabupaten Sumedang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
(naturalistic setting) dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi kepustakaan dan studi lapangan yang meliputi: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penentuan sample/informan dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling yaitu sebanyak 4 orang.
Sedangkan prosedur pengolahan data digunakan analisis data model Miles dan
Huberman dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil akhir penelitian ini menyimpulkan bahwa Implementasi Program
Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art) Dalam Rangka Meningkatkan
Kreatifitas, Motivasi dan Kualitas SDM pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni
Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Sumedang telah berjalan dengan baik namun belum maksimal.

Saran untuk penelitian ini yaitu diperbaiki lagi data mengenai para pelaku
seni, lebih meingkatkan sosialisasi dengan tetap menjaga protokol kesehatan,
melakukan kerjasama dengan para komunitas seni, pemberian pengarahan tugas,
dan melakukan pengawasan yang lebih ketat agar tujuan dari kebijakan dapat
tercapai.

Kata kunci: Implementasi, Kebijakan, Program Kerja



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE SOCA (SUMEDANGG ON CREATIVE OF
ART) WORK PROGRAM IN ORDER TO IMPROVE CREATIVITY,
MOTIVATION, AND QUALITY OF HUMAN RESOURCES IN THE

CREATIVE ECONOMY AND REGIONAL ARTS AND CULTURE
FIELDS SUMEDANG DISTRICT TOURISM, CULTURE, YOUTH AND
SPORTS OFFICE

185 Pages, 7 Pictures, 27 Attachment, References: 18 Book, 3
Documents/Reglations

This study aims to determine the implementation of the SOCA work
program in Sumedang district, to determine the factors that hinder the
implementation of the SOCA work program in Sumedang district, and to
determine efforts to overcome obstacles to the implementation of the SOCA work
program in Sumedang district.

This research was conducted using qualitative methods (Naturalistic
Setting) with a descriptive type. Data collection techniques are carried out through
library research and field studies which include: observation, interviews, and
documentation. The determination of the sample/informant in this study was
carried out using purposive sampling, namely 4 people. While the data processing
procedure used data analysis model of Miles and Huberman with the steps: data
reduction, data presentation, and verification.

The finaly results of the study conclude that the Implementation Of The
Soca (Sumedangg On Creative Of Art) Work Program In Order To Improve
Creativity, Motivation, And Quality Of Human Resources In The Creative
Economy And Regional Arts And Culture Fields Sumedang District Tourism,
Culture, Youth And Sports Office has been going well but not maximally.

Suggestions for this research are to improve data on art performers, further
increase socialization while maintaining health protocols, collaborate with the arts
community, provide direction and carry out stricter supervision so that the
objectives of the policy can be achieved.

Keywords: implementation, policy, work program
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Sumedang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat dan
berbatasan langsung dengan ibu kota provinsi, Bandung. Seperti halnya kabupaten
lain, Kabupaten yang memiliki luas wilayah 153.124 ha dan jumlah penduduk
hampir 1 juta jiwa, juga menyimpan cukup banyak potensi sumber daya alam.
Terutama potensi di sektor pariwisata, makanan khas, kerajinan tradisional,
disamping peternakan, kehutanan dan pertanian. Kabupaten Sumedang memiliki
banyak potensi untuk menjadi daerah wisata. Karena dilihat dari kunjungan wisata
lebih dari 1 juta orang.

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Sumedang (DISPARBUDPORA) menguraikan kondisi saat ini Dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga serta Visi dan Misinya yang
diharapkan memberikan arah yang tepat sehingga Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olah Raga mampu memberikan kontribusi nyata yang
signifikan dalam rangka mewujudkan Visi Pemerintah Kabupaten Sumedang
yaitu terwujudnya masyarakat Sumedang Sejahtera, Agamis, Maju, Profesional,
dan Kreatif (SIMPATI).

Dinas Pariwisata = Kebudayaan = Kepemudaan dan  Olah Raga

(DISPARBUDPORA) Kabupaten Sumedang selaku yang bertugas mengelola



kepariwisataan di Kabupaten Sumedang. Menurut Ketua Seksi Objek dan Daya
Tarik Wisata dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten Sumedang masih
terbatas di dalam anggaran. Hal ini karena dalam penyelenggaran dinas terbagi
sebanyak 4 bidang. Dengan keterbatasan anggaran ini pihak Dinas Pariwisata
membuat kelompok prioritas objek wisata yang akan dikembangkan.

Dari tahun ke tahun, jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Sumedang mengalami kenaikan dibandingkan pada tahun sebelumnya. Dalam
musyawarah pertahun yang dilakukan DISPARBUDPORA untuk menentukan
objek wisata yang menjadi kelompok prioritas untuk dikembangkan pihak dinas
dibuat secara manual dengan memilih objek wisata hanya dengan menerka-nerka
jika tempat wisata ini dikembangkan akan meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan. Salah satunya dengan kegiatan SOCA (Sumedang on Creative of Art).

SOCA (Sumedang on Creative of Art) merupakan salah satu program kerja
yang diselenggarakan oleh bidang ekonomi kreatif DISPARBUDPORA
Kabupaten Sumedang dalam rangka peningkatan kreatifitas, motivasi dan kualitas
SDM dibidang ekonomi kreatif dan seni budaya daerah sehingga para pelaku
subsektor Seni Rupa mempunyai daya saing yang lebing mumpuni di masa depan.
Kegiatan melukis bersama ini diikuti oleh 30 orang pelukis yang tergabung dalam
beberapa komunitas seni rupa Sumedang, dan juga diikuti oleh peserta difabel.
SOCA dilaksanakan sebagai salah satu bentuk upaya pemerintah Kabupaten
Sumedang untuk memberikan ruang berekspresi kepada para seniman seni rupa
khususnya seni lukis terutama di kondisi situasi Pandemi Covid-19.

Pademic Covid-19 berdampak pada semua aspek kehidupan, termasuk



sektor seni rupa. Para pelaku seni rupa terutama yang benar-benar
menggantungkan hidupnya dari jasa bersenian sangat merasakan dampak dari
Pandemi Covid-19. Disamping itu para seniman seni rupa di Kabupaten
Sumedang belum sepenuhnya terfasilitasi untuk berkreasi dan berekspresi,
sehingga memerlukan campur tangan pemerintah untuk memberikan ruang
berekspresi. Maka dari permasalahan tersebut perlunya implementasi kebijakan
dari pemerintah Kabupaten Sumedang.

Implementasi program merupakan aktivitas yang terlihat setelah
dikeluarkan pengarahan yang sah dari suatu kebijakan yang meliputi upaya
mengelola input untuk menghasilkan output atau outcomes bagi masyarakat.
Tahap implementasi program pada posisi yang berbeda, namun pada prinsipnya
setiap program selalu ditindaklanjuti dengan implementasi kebijakan.
Implementasi dianggap sebagai wujud utama dan tahap yang sangat menentukan
dalam proses kebijakan. Bahwa tanpa implementasi yang efektif keputusan
pembuat kebijakan suatu program tidak akan berhasil dilaksanakan.

Model implementasi kebijakan yang berspektif fop down menamakan
model implementasi kebijakan publiknya dengan Direct and Indirect Impact on
Implementation. Dalam pendekatan teori ini terdapat empat variabel yang
mempengaruhi keberhasilan impelementasi suatu kebijakan, yaitu : 1.
Komunikasi; 2. Sumberdaya; 3. Disposisi; dan 4. Struktur birokrasi.

Dalam rangka mengupayakan keberhasilan kebijakan maka tantangan-
tantangan tersebut harus dapat teratasi sedini mungkin. Pada suatu sisi lain bahwa

untuk mencapai keberhasilannya ada banyak variabel yang mempengaruhi



implementasi kebijakan baik yang bersifat individual maupun kelompok atau
institusi. Implementasi dari suatu program melibatkan upaya-upaya policy maker
untuk mempengaruhi perilaku birakrat sebagai pelaksana agar bersedia
memberikan pelayanan dan mengatur perilaku kelompok sasaran. Dalam berbagai
sistem politik, kebijakan publik diimplementasikan oleh badan-badan pemerintah.
Kompleksitas implementasi bukan saja ditunjukkan oleh banyaknya actor atau
unit organisasi yang terlibat, tetapi juga dikarenakan proses implementasi
dipengaruhi oleh berbagai variabel yang kompleks, baik variabel yang individual
maupun variabel organisasional, dan masing-masing variabel pengaruh tersebut
juga saling berinteraksi satu sama lain.

Tabel 1.1
Kunjungan Wisatawan Kabupaten Sumedang Tahun 2019

: - 9 7 = T 3 Jumiah Jumiah

No Objek Wisata Jaowai | Febai | Maret Apil Mei Tuni Jui | Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember Ket
Asing | Lokl |Asing | Lokal [Asing [ Lokal [Asing | Lokal | Asing | Lokl |Asing | Lokal [Asing [ Lokal [Asing | Lokal | Asing | Lokl [Asing | Lokal [Asing [ Lokal [Asing | Lokal | Asing] Lokal [ Total
1 [Cipanas Sekarwangi IR T EE NS
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6 |Makam Gunung Lingga IR EREE R EE R R R R R
7 [Makam Marongge IR EEREEEREEREEEREE R R E R EREEEERE R E D
8 [Museun YPGU IR EREEDEEEREE RN R ED
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16 [SamgBudayaSumedang | | W[ [ s | sl sl [ w[ s | ooml e [ e [ es] | ew] | e [ o o
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18 [Makam Cut Nyak Dhien Lo o ml I md ] ml e[ [ mel sl sl e [ m[ sl sl 1] s s
19 [Makam Isol  Len] Jen] Jenl sl [ en[ | ml | sf sl e[ e | es] ] mas[  my)
20 [Parakan Kondang Joew e[ e el e[ e[ [ wm | o e [ w[ [ w |l ] es| e
21 [Cipadayungan IR EREE R R R R R EEE R EED
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Total 4057 26331 30174 40812 449 60573 901 37145 34408 12306 8761 45196 447

Sumber : Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kab. Sumedang, 2019



Berdasarkan hasil observasi awal dan data kunjungan wisatawan tahun

2020 yang dilakukan peneliti, ternyata diketahui bahwa kunjungan wisatawan

Kabupaten Sumedang tidak optimal dikarenakan implementasi kebijakan yang

berakibat pada pelaksanaan program kerja SOCA (Sumedang on Creative of Art)

dalam rangka meningkatkan kreatifitas, motivasi, dan kualitas SDM pada Bidang

Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan,

Pemuda dan Olahraga Kab. Sumedang belum berjalan sesuai dengan harapan. Hal

ini dapat dilihat dari indikasi-indikasi sebagai berikut.

1.

Kurang tepatnya sasaran komunikasi yang diberikan. Hal tersebut dapat
terlihat dari para pembuat kebijakan yang tidak konsisten dalam
melaksanakan kebijakan yang akan diterapkan dalam masyarakat, sehingga
masyarakat tidak mengetahui dampak dari kebijakan tersebut apabila tidak
dilaksanakan. Hal ini ditegaskan oleh Kasi Bidang Ekonomi Kreatif Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang.
Kurang memadainya sumber daya manusia atau tidak kompeten. Hal ini
terlihat dari ketidak mampuan sumber daya manusia yang diperlukan
(kompten dan kapabel) dalam mengimplementasikan kebijakan atau
melaksanakan tugas yang diinginkan oleh kebijakan itu sendiri. Hal ini
ditegaskan oleh Kepala Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sumedang.

Tidak optimalnya personil pelaksana kebijakan. Hal ini akan berakibat pada
timbulnya hambatan-hambatan yang nyata apabila kesalahan dalam

pengangkatan personil karena tidak memiliki dedikasi pada kebijakan yang



telah ditetapkan sehingga mempengaruhi terhadap hasil dari program
tersebut.

4. Kelemahan dalam strukur birokrasi. Kebijakan yang begitu kompleks
menuntut adanya kerjasama banyak orang, ketika stuktur birokrasi tidak
kondusif pada kebijakan yang tersedia, maka hal ini akan menyebabkan
sumber daya-sumber daya menjadi tidak efektif dan menghambat jalannya
kebijakan. Hal ini ditegaskan oleh Kepala Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang.

Berdasarkan uraian fenomena permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program Kerja SOCA
(Sumedang on Creative of Artf) dalam Rangka Meningkatkan Kreatifitas,
Motivasi, dan Kualitas SDM pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya
Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kab.
Sumedang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut dan agar penelitian yang dilakukan
lebih fokus, permasalahan yang dijadikan fokus oleh peneliti dengan sub fokus
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi program kerja SOCA (Sumedang on Creative of
Art) dalam rangka meningkatkan kreatifitas, motivasi, dan kualitas SDM pada
Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata,

Kebudayaan, Keemudaan dan Olahraga Kab. Sumedang?



2.

Faktor-faktor apakah yang menghambat implementasi program kerja SOCA
(Sumedang on Creative of Art) dalam rangka meningkatkan kreatifitas,
motivasi, dan kualitas SDM pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya
Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kab.
Sumedang?

Upaya apa saja untuk menangani hambatan implementasi program kerja
SOCA (Sumedang on Creative of Art) dalam rangka meningkatkan
kreatifitas, motivasi, dan kualitas SDM pada Bidang Ekonomi Kreatif dan
Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan

Olahraga Kab. Sumedang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas,

maka tujuan penelitian yaitu:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis implementasi program kerja SOCA
(Sumedang on Creative of Art) dalam rangka meningkatkan kreatifitas,
motivasi, dan kualitas SDM pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya
Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kab.
Sumedang.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat implementasi program
kerja SOCA (Sumedang on Creative of Art) dalam rangka meningkatkan
kreatifitas, motivasi, dan kualitas SDM pada Bidang Ekonomi Kreatif dan
Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan

Olahraga Kab. Sumedang.



Untuk mengetahui upaya apa saja cara menangani hambatan implementasi
program kerja SOCA (Sumedang on Creative of Art) dalam rangka
meningkatkan kreatifitas, motivasi, dan kualitas SDM pada Bidang Ekonomi
Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan

dan Olahraga Kab. Sumedang.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian yang dilakukan peneliti

diharapkan dapat memenuhi kegunaan sebagai berikut:

1.

Kegunaan teoritis;

Secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai
tambah (kontribusi) bagi pengembangan konsep-konsep dan teori-teori Ilmu
Administrasi Negara dan Manajemen Pemerintahan yang dapat dijadikan
sebagai bahan acuan dalam hal implementasi program kerja SOCA
(Sumedang on Creative of Art) dalam rangka meningkatkan kreatifitas,
motivasi, dan kualitas SDM, memberikan sumbangan  terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang ilmu administrasi
negara, memberikan tambahan informasi kepada peneliti di bidang ilmu
administrasi khususnya implementasi program kerja SOCA (Sumedang on
Creative of Art) dalam rangka meningkatkan kreatifitas, motivasi, dan
kualitas SDM.

Kegunaan praktis;

Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi Sekolah Tinggi Ilmu

Administrasi (STIA) Sebelas April Sumedang, khususnya yang berkaitan



dengan implementasi program kerja SOCA (Sumedang on Creative of Art)
dalam rangka meningkatkan kreatifitas, motivasi, dan kualitas SDM, sebagai
bahan masukan bagi Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kab. Sumedang,
khususnya yang berkaitan dengan implementasi program kerja SOCA
(Sumedang on Creative of Art) dalam rangka meningkatkan kreatifitas,
motivasi, dan kualitas SDM, sebagai bahan pengetahuan yang didapat peneliti
selama kuliah dengan kenyataan praktis di lapangan, dan sebagai bahan
referensi pelengkap penelitian berupa sumbangan pemikiran bagi peneliti lain
mengenai implementasi program kerja SOCA (Sumedang on Creative of Art)

dalam rangka meningkatkan kreatifitas, motivasi, dan kualitas SDM.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Implementasi Program Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art)

Sebagai Kajian Administrasi Negara

1. Hakekat Administrasi Negara

swasta

bahwa;

(2008:

Administrasi dapat dibedakan dalam dua golongan, yaitu administrasi

atau niaga dan administrasi negara. Menurut Handayaningrat (2008:3)

Administrasi  swasta/niaga  (private/businnes administration) yaitu
proses/usaha/kegiatan-kegiatan yang dilakukan dibidang swasta/niaga.
Dalam bidang administrasi niaga dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan
dari pada organisasi-organisasi niaga dalam usahanya mencapai tujuan
yaitu mencari keuntungan (profit making).

Administrasi negara (public administration) menurut Handayaningrat

3) yaitu: “kegiatan/proses/usaha di bidang kenegaraan’.

Iskandar (2005: 18) mengemukakan pengertian administrasi negara yaitu:

Suatu organisasi dan manajemen manusia dalam pemerintahan guna
mencapai tujuan-tujuannyang telah ditetapkan selain itu, administrasi
negara merupakan suatu senidan ilmu tentang manajemen yang
dipergunakan untuk mengatur urusan-urusan negara.

Administrasi negara menurut Pfiffner dan Presthus (Handayaningrat,

2008: 3) yaitu: ‘“‘suatu proses yang berhubungan dengan pelaksanaan negara”.

Sedangkan, Mintorogo (2000: 65) menyatakan bahwa: “administrasi negara

berdasarkan tujuan dan sifat kerjasama yang pada prinsipnya untuk memberikan

pelayanan”.

10
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Administrasi negara erat kaitannya dengan perumusan kebijakan, menurut
White (Mintorogo, 2000: 65) menyatakan bahwa: “administrasi negara terdiri dari
semua kegiatan dengan bermaksud untuk menunaikan dan melaksanakan

kebijakan negara”.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa administrasi negara
merupakan proses kerjasama sekelompok orang untuk = mempermudah

pelaksanaan tugas kelompok sehingga tujuan dapat tercapai.

2. Ruang Lingkup Administrasi Negara
Dalam administrasi negara perlu kita ketahui ada batasan yang perlu kita
pahami sehingga administrasi tersebut menjadi suatu kesatuan yang saling

melengkapi.

Menurut Lembaga Administrasi Negara (2003: 10) yang menjadi pokok-

pokok kajian ruang lingkup administrasi negara yaitu sebagai berikut:

1. Tata Nilai
Melandasi dan mengarahkan berkembangnya kerjasama rakyat bangsa dalam
bernegara meliputi landasan filsafah, cita-cita dan tujuan bernegara, serta
etika dan cara-cara mencapai tujuan tersebut.

2. Organisasi Pemerintahan Negara
Tatanan organisasi aparatur pemerintahan negara yang berada di wilayah
pemerintahan negara yang sering disebut birokrasi pemerintahan.

3. Manajemen Pemerintahan Negara
Kegiatan pengelolaan pelaksanaan tugas pemerintahan umum dan
pembangunan dalam berbagai bidang kehidupan dan wilayah pemerintah dan
merupakan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pemerintahan dan
umumnya.

4. Sumber Daya Aparatur Negara
Sumber daya manusia sebagai unsur dominan dalam penyelenggaraan tugas
pemerintahan negara, pengelolaan dan pembinaan mendapatkan perhatian
dalam keseluruhan aspek dan dimensinya.

5. Sistem dan Proses Kebijakan Negara
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Sebagai sistem penyelenggaraan kebijakan negara, peran administrasi negara
dalam pengelolaan kebijakan pemerintah negara mencakup hal-hal yang
berkenaan dengan fungsi dan proses pelaksanaan berbagai kebijakan negara
untuk menangani atau mengatasi berbagai persoalan lingkungan administrasi
negara.
6. Posisi, Kondisi dan Peran Masyarakat Bangsa dalam Bernegara
Negara eksis pada suatu wilayah karena adanya kesepakatan masyarakat
bangsa yang hidup pada wilayah tersebut. Negara didirikan oleh rakyat untuk
mencapai tujuan bersama, karena itulah mereka pemilik kedaulatan negara.
7. Hukum Administrasi Negara
Hal ini menjadi dimensi hukum yang bertalian dengan pengaturan sistem dan
proses penyelenggaraan negara, termasuk mengenai eksistensi, tugas, fungsi
lembaga-lembaga pemerintahan negara saling berhubungan satu sama lain
dan karya masing-masing lembaga serta tata cara menghasilkannya.
Dari beberapa ruang lingkup administrasi negara di atas dapat disimpulkan
bahwa di dalam suatu negara ada beberapa hal yang harus kita perhatikan seperti
bagaimana kultur bangsa, partisipasi masyarakat, hukum dan juga proses

kebijakannya sehingga semua itu bias saling melengkapi.

4. Implementasi Program Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art)

sebagai Kajian Administrasi Negara

Pada hakikatnya keberhasilan di dalam sebuah kebijakan penting untuk
merencanakan kebijakan dengan baik, begitu  juga dengan
pengimplementasiannya haruslah berjalan dengan efektif dan efisien sehingga

akan tepat sasaran dan tepat tujuan.

Didalam ilmu administrasi negara, memiliki ruang lingkup dimana salah
satunya yaitu sistem dan proses kebijakan. Sistem dan proses kebijakan dimulai
dari merumuskan masalah, prioritas masalah menentukan kebijakan yang pada

akhirnya yaitu suatu pelaksanaan kebijakan itu sendiri.
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Van Horn dan Van Meter (Syafri dan Setyoko, 2008: 16) mengartikan

implementasi kebijakan sebagai:

Those action by public and private individual (or groups) that are directed
at the achievement of objectives set forth in prior policy decisions.
(tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individual atau kelompok
pemerintah dan swasta yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang
ditetapkan dalam keputusan kebijakan sebelumnya).

Pada pemahaman paradigm ilmu kebijakan publik menurut Henry (Syafti

dan Setyoko, 2010: 3) mengemukakannya sebagai berikut:

Memposisikan salah satu paradigma ilmu negara yaitu pada paradigma
ketiga (1950-1970) bahwa ilmu kebijakan publik sebagai ilmu politik.
Bahwa fase paradigma ini menetapkan kembali hubungan konseptual
antara keduanya.

Menurut White dalam bukunya Introduction to the Study of Public
Administration (Syafri dan Setyoko, 2008: 5), mengemukakan mengenai

administrasi publik sebagai berikut:

Public administration consist of all those operations having for their
purpose the fulfillment or enforcement of public policy. (administrasi
publik terdiri dari kegiatan-kegiatan guna mencapai suatu tujuan atau
untuk melaksanakan kebijakan publik).

Implementasi program sendiri merupakan bagaimana melaksanakan suatu

program atau kebijakan guna tepat sasaran dan tujuan.

Dari uraian di atas dapat diperoleh suatu gambaran bahwa, implementasi
program merupakan proses kegiatan administrasi negara yang dilakukan setelah
kebijakan ditetapkan/disetujui. Implementasi program mengandung logika yang
top-down, maksudnya menurunkan/menafsirkan alternatif-alternatif yang masih

abstrak atau makro menjadi alternatif yang bersifat kongkrit atau makro.
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Program kerja SOCA itu sendiri merupakan suatu kegiatan yang meliputi
kebijakan dari pemerintah pusat yang dibawahi oleh pemerintah daerah yang
bertujuan untuk mengembangkan kreativitas, motivasi dan kualitas sumber daya
manusia. Hal ini sangat berkesinambungan dengan administrasi negara karena
dalam melaksanakan program kerja SOCA diperlukan pengelolaan mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan
oleh aparatur negara yang berkewajiban mengurus suatu negara mulai dari

masyarakat, infrastruktur sampai hubungan ke negara lain.

B. Implementasi Program Kerja
1. Pengertian Implementasi

Secara etimologis pengertian implementasi menurut kamus Webster yang
dikutip oleh Solichin Abdul Wahab (2004: 64) adalah konsep implementasi
berasal dari bahasa inggris yaitu fo implement. Dalam kamus besar Webster, fo
implement (mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying out
(menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu) dan to give practical effect to

(untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu)

Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu fo implement yang berarti
mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu.
Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau akibat itu dapat
berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan

yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan.
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Menurut Solichin Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul Analisis
Kebijakan dari Formulasi Keimplementasi Kebijaksanaan Negara (Wahab, 2001:
65) mengemukakan pendapatnya mengenai pelaksanaan atau implementasi

sebagai berikut:

Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu atau
pejabat-pejabat, kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada

terciptanya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.

Menurut Hanifah Harsono dalam bukunya yang berjudul Implementasi
Kebijakan dan Politik, (Harsono, 2002: 67) mengemukakan pendapatnya

mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut:

Implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi
tindakan kebijakan dari politik ke dalam administrasi. Pengembangan kebijakan

dalam rangka penyempurnaan suatu program.

Pengertian implementasi yang dikemukakan oleh Hanifah Harsono, dapat
dikatakan bahwa implementasi adalah suatu kebijakan dalam penyelesaian
keputusan demi tercapainya tujuan yang baik dengan bergantung bagaimana
implementasi yang berjalan dengan baik dalam melaksanakan proses
penyempurnaan akhir. Oleh karena itu suatu implementasi baik diharapkan dalam

setiap program untuk terciptanya tujuan yang diharapkan.

Sedangkan menurut Majone dan Wildavsky (Nurdin dan Usman, 2004:

70) mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Majone dan Wildavsky
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mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktifitas yang saling

menyesuaikan.

Berdasarkan pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat
dikatakan bahwa implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang berwenang dan berkepentingan, baik pemerintah maupun
swasta yang bertujuan untuk mewujudkan cita-cita serta tujuan yang telah

ditetapkan.

2. Model Implementasi

Untuk mengkaji suatu model implementasi guna menyederhanakan konsep
implementasi diperlukan model implementasi. Terdapat banyak model
implementasi yang dapat digunakan untuk menganalisis sebuah implementasi,

diantaranya model implementasi yang dikemukakan oleh George Edward I11.

George Edward (Widodo, 2011: 96-110) ,melihat implementasi kebijakan
sebagai suatu proses yang dinamis,dimana terdapat banyak faktor yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi implementasi kebijakan. Faktor-faktor tersebut
perlu di tampilkan guna mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut

terhadap implementasi sebagai berikut:

a. Faktor Komunikasi (Communication)

Komunikasi merupakan proses penyampaian impormasi dari komunikator

kepada komunikan. Sementara itu, komunikasi kebijakan berarti merupakan
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proses penyampaian impormasi kebijakan dari pembuat kebijakan (policy

makers) kepada pelaksana kebijakan (policy implementors)

Widodo kemudian menambahkan bahwa impormasi perlu disampaikan
kepada pelaku kebijakan agar pelaku kebijajkan dapat memahami apa yang
menjadi isi, tujuan, arah, kelompok sasaran (target group) kebiijakan, sehingga
pelaku kebijakan dapat mempersiapkan hal-hal apa saja yang berhubungan dengan
pelaksanaan kebijakan, agar proses implementasi kebijakan bisa berjalan dengan

efektif serta sesuai dengan tujuan kebijakan itu sendiri.

Komunikasi dalam implementasi kebijakan mencakup beberapa dimensi
penting yaitu transformasi informasi (transmisi), kejelsan informasi (clarity) dan
konsistensi informasi (consistency). Dimensi informasi menghendaki agar
informasi tidak hanya disampaikan kepada pelaksana kebijakan tetapi juga kepada

kelompok sasaran dan pihak yang terkait.

Dimensi kejelasan menghendaki agar informasi yang jelas dan mudah
dipahami, sein itu untuk menghindari kesalahan interpretasi dari pelaksana
kebijakan, kelompok sasaran maupun pihak yang terkait dalam implementasi
kebijakan. Sedangkan dimensi konsistensi menghendaki agar informasi yang
disampaikan harus konsisten sehingga tidak menimbulkan kebingungan pelaksana

kebijakan, kelompok sasaran maupun pihak terkait.

b. Sumber Daya (Resources)

Sumber daya memiliki peran penting dalam implementasi kebijakan, ini

diartikan bahwa bagaimanapun jelas dan konsistensinya ketenuan-ketentuan
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danaturan-aturan serta bagaimanapun akuratnya penyampaian ketentuan-
ketentuan atau aturan-aturan tersebut jika para pelaksana kebijakan yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan kurang mempunyai sumber
daya untuk melaksanakan kebijakan secara efektif maka implementasi tersebut

tidak akan efektif.

Sumber daya disini berkaitan dengan segala sumber yang dapat digunakan
untuk mendukung keberhasilan implementasi kebijakan.sumber daya ini

mencakup

1) Sumber Daya Manusia (Staff)
Implementasi kebijakan tidak akan berhasil tanpa adanya dukungan dari
sumber daya manusia yang cukup kualitas dan kuantitasnya. Kualitas sumber
daya manusia berkaitan dengan keterampilan, dedikasi, propesionalitas, dan
kompetensi dibidangnya, sedangkan kualitas berkaitan dengan jumlah sumber
daya manusia apakah sudah cukup untuk melingkupi seluruh kelompok
sasaran. Sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi, sebab tanpa sumber daya manusia yang mempunyai
kehandalan, implementasi kebijkan dapat berjalan lambat.

2) Anggaran (Budgetary)
Dalam implementasi kebijkan, anggaran berkaitan dengan kecukupan modal
atau investasi atas suatu program atau kebijakan untuk menjamin
terlaksananya kebijakan tersebut, sebab tanpa dukungan anggaran yang
memadai, kebijkan tidak akan berjalan dengan efektif dalam mencapai tujuan
dan sasaran.

3) Fasilitas (Facility)
Fasilitas atau sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh dalam implementasi kebijakan. Pengadaan fasilitas yang layak,
seperti gedung, tanah dan peralatan dan perkantoran akan menunjang dalam
keberhasilan implementasi suatu program atau kebijakan.

4) Informasi dan Kewenangan (Information and Authority)
Informasi juga menjadi faktor penting dalam implementasi kebijakan,
terutama informasi yang relevan dan cukup terkait ~bagaimana
mengimplemntasikan suatu kebijakan. Sementara wewenang berperan
penting terutama untuk meyakinkan dan menjamin bahwa kebijakan yang
dilaksanakan sesuai dengan yang dikehendaki.
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c. Disposisi (Disposition)

Kecenderungan prilaku atau karakteristik dari pelaksanaan kebijakan
berperan penting untuk mewujudkan omplementasi kebijakan yang sesuai dengan
tujuan atau sasaran. Karakter penting yang harus dimiliki oleh pelaksana
kebijakan misalnya kejujuran dan komitmen yang tinggi. Kejujuran mengarahkan
implementor untuk tetap berada dalam asa program yang telah digariskan
sedangkan komitmen yang tinggi dari pelaksana kebijakan akan membuat mereka
selalu antusias dalam melaksanakan tugsa, wewenang, fungsi, dan tanggung

jawab sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Sikap dari pelaksanaan kebijakan akan sangat berpengaruhdalam
implementasi kebijakan. Apabila implementor memiliki sikap yang baik maka dia
akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh
pembuat kebijakan, sebaliknya apabila sikapnya tidak mendukung maka

implementasi tidak akan terlaksana dengan baik

d. Struktur Birokrasi

Struktur organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
implementasi kebijakan. Aspek struktur organisasi ini meliputi dua hal yaitu
mekanisme dan struktur birokrasi itu sendiri. Aspek pertama adalah mekanisme,
dalam implementasi kebijakan biasanya sudah dibuat standart operation procedur
(SOP). SOP menjadi pedoman bagi setiap implementator dalam bertindak agar
dalam pelaksanaan kebijakan tidak melenceng dari tujuan dan sasaran kebijakan.

Aspek kedua adalah struktur birokrasi, struktur birokrasi yang terlalu panjang dan
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terpragmentasi akan cenderung melemahkan pengawasan dan menyebabkan
prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks yang selanjutnya akan menyebabkan

aktivitas orrganisasi menjadi tidak fleksibel.

3. Ruang Lingkup Implementasi

Menurut Syafri dan Setyoko (2008: 15) mengemukakan mengenai ruang

lingkup implementasi sebagai berikut:

Kebijakan publik sekarang sekurang-kurangnya mengandung tiga
komponen dasar, yaitu: (1) tujuan yang hendak dicapai, (2) sasaran yang
spesifikasi, dan (3) cara mencapai sasaran tersebut. Cara mencapai sasaran
inilah yang sering disebut juga dengan implementasi, yang biasanya
diterjemahkan ke dalam program-program aksi dan proyek. Aktivitas
implementasi ini biasanya terkandung di dalamnya: siapa pelaksananya,
besar dana dan sumbernya, siapa kelompok sasarannya, bagaimana
manajemen program atau proyeknya, dan bagaimana keberhasilan atau
kinerja program diukur. Secara singkat implementasi program merupakan
cara agar sebuah program dapat mencapai tujuannya. Oleh karenanya
implementasi program sebenarnya adalah tindakan (action) intervensi itu
sendiri.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
implementasi program sangatlah penting, yaitu sejauh mana program tersebut
dapat dilaksanakan dengan baik mengingat hal tersebut untuk kesejahteraan
negara dan bangsanya. Ruang lingkup implementasi program sendiri terdiri dari
tujuan yang dilaksanakan program tersebut haruslah jelas, sasaran yang dituju
juga harus tepat dan juga cara agar program tersebut mencapai kepada sasaran

haruslah dapat dipahami oleh pelaksana lainnya.
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4. Faktor Penghambat Implementasi

Faktor penghambat implementasi menurut Purwanto dan Sulistyastuti

(2015: 86) sekaligus menjadi dimensi dari penelitian sebagai berikut:

1. Kualitas kebijakan. Kualitas disini menyangkut banyak hal, seperti: kejelasan
tujuan, kejelasan implementator atau penanggung jawab implementasi dan
lainnya.

2. Kecukupan input kebijakan. Suatu kebijakan atau program tidak akan dapat
mencapai tujuan atau sasaran tanpa dukungan anggaran yang memadai.
Dengan demikian, besarannya anggaran juga dapat dipakai sebagai proxy
untuk melihat seberapa besar komitmen pemerintah terhadap kebijakan
tersebut.

3. Ketepatan instrument. Ketepatan instrument yang di pakai untuk mencapai
tujuan kebijakan (pelayanan, subsidi, hibah dan lainnya).

4. Kapasitas ~ implementor. Kapasitas  implementor  seperti  struktur
organisasi,dukungan SDM, koordinasi, pengawasan dan sebagainya.Struktur
organisasi yang terlalu hirarkis tentu akan menghambat implementasi.

5. Karakteristik dan dukungan kelompok sasaran. Karakteristik dan dukungan
kelompoksasaran seperti apakah kelompok sasaran adalahindividu atau
kelompok, laki-laki atau perempuan, terdidik atau tidak). Karakteristik
kelompok sasaran tersebut akan sangat terpengaruh terhadap dukungan
kelompok sasaran terhadap proses implementasi.

6. Kondisi lingkungan geografis, sosial, ekonomi dan politik. Kebijakan yang
berkualitas tidak akan berhasil keetika di implementasikan dalam situasi dan
kondisi lingkungan yang tidak kondusif terhadap upaya pencapaian tujuan
kebijakan.

Dari pendapat di atas mengenai hambatan implementasi kebijakan dapat
disimpulkan bahwa hambatan-hambatan terdiri dari karakteristik kelompok
sasaranapakah mendukung atau menolak kebijakan, kualitas kebijakan, kualitas
kebijakan menyangkut apa saja yang ada di kebijakan tersebut dan juga sifat
implementor apakah memahami atau tidaknya cara mengimplementasikan

kebijakan yang ada.
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5. Upaya Mengatasi Hambatan Implementasi

Upaya mengatasi hambatan implementasi menurut Purwanto dan

Sulistyastuti (2015: 86) sekaligus menjadi dimensi dari penelitian sebagai berikut:

1. Kualitas kebijakan. Jika suatu kebijakan ingin diimplementasikan dengan
berhasil maka dalam menetapkan suatu tujuan dan implementator haruslah
jelas bagaimana, siapa, kapan dan sebagainya.

2. Kecukupan input. Input dalam mengimplementasikan suatu kebijakan
haruslah berkecukupan sehingga tidak adanya keterlambatan ataupun
penundaan bahkan penghentian dalam pelaksanaan kebijakan tersebut seperti
anggaran harus di rencanakan terlebih dahulu hingga matang, menyimpan
anggaran darurat jika diperlukan dan lain-lainnya.

3. Ketetapan instrument. Instrument ini haruslah memudahkan dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan seperti pelayanan, pembangunan
fasilitas-fasilitas dan lain sebagainya. Hal ini dapat diupayakan dengan
memberikan pelatihan agar dapat meningkatkan pelayanan sehingga akan
memudahkan dalam mencapai tujuan kebijakan tersebut.

4. Kapasitas implementor. Kapasitas implementor itu sendiri memerlukan
kordinasi yang baik dengan interen maupun eksteren hal ini dapat diatasi
dengan menyamakan persepsi dan menyampaikan suatu pesan dengan jelas
dan terorganisir.

5. Karakteristik dan dukungan kelompoksasaran. Dalam menghadapi
karakteristik yang tidak bisa dihindari seperti pendidikan dapat dilakukan
dengan mengadakan sosialisasi secara jelas dan juga membuka jalur
komunikasi yang dua arah agar kelompok sasaran dapat mendapatkan
pemahaman dan membantu dalam mencapai tujuan kebijakan.

6. Kondisi lingkungan geografis, sosial, ekonomi dan politik. Dalam
melaksanakan suatu kebijakan seringkali dihadapkan dengan situasi dan
kondisi yang tidak baik hal ini bisa diatasi dengan cara membuat perencanaan
cadangan jika itu sudah diprediksikan tapi jika belum maka haruslah berpikir
fleksibel, cepat, kreatif dan inovatif sehingga dapat cepat diatasi hambatan
yang ada.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya implementasi
sejalan dengan hambatan-hambatan yang ada misalnya harus diperbaiki sikap
implementor, menjelaskan dengan baik sehingga implementor dapat memahami

implementasi kebijakan dan juga mengadakan sosialisasi agar kelompok sasaran
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dapat mendukung dan ikut berpartisipasi baik secara langsung maupun tidak

langsung.

6. Program Kerja

Program kerja menjadi komponen penting bagi organisasi dalam mencapai
sebuah tujuan. Didalam sebuah organisasi perusahaan atau lainnya, terdapat
program kerja yang dimana program ini telah disusun sedemikian rupa untuk
dilaksanakan. Yang sehingga dapat membantu organisasi untuk mencapai sebuah
tujuan utama. Dengan adanya program kerja maka setiap anggota atau tim yang

melakukan pekerjaan dapat bekerja secara lebih efektif dan terstruktur.

Secara umum yang dimaksud dengan program kerja adalah susunan
rencana kegiatan kerja yang sudah dirancang dan telah disepakati bersama untuk

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu.

Program kerja harus dibuat secara terarah, sebab akan menjadi pegangan
organisasi dalam mencapai sebuah tujuan. Dan selain itu program kerja sendiri
juga dapat menjadi sebuah tolak ukur dalam pencapaian target saat akan
melakukan pekerjaan, dan hasilnya akan dievaluasi pada masa akhir

kepengurusan.

7. Tujuan Umum Program Kerja

Setiap program kerja yang ada pastilah mempunyai tujuan yang akan

dicapai, adapun tujuan umum dari program kerja yaitu:
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Membantu pencapaian visi dan misi

Jika program kerja dilaksanakan secara baik maka organisasi akan menjadi
efektif dalam menjalankan kegiatannya sehingga dapat membantu dalam
mencapai tujuan organisasi tersebut.

Memang kepengurusan dalam organisasi memiliki jangka waktu tertentu,
sering bergonta-ganti kepengurusan dan tujuannya tidak dapat tercapai dalam
waktu yang dekat tapi dengan program kerja yang dilaksanakan dengan baik
maka akan mendekatkan organisasi tersebut kepada tujuan utamanya.
Membantu menjawab kebutuhan organisasi

Program kerja yang terencana dan tepat akan memberikan solusi bagi semua
persoalan yang akan dihadapi oleh organisasi, baik itu persoalan yang
datangnya dari dalam maupun dari luar organisasi. Sehingga organisasi dapat
membuat strategi yang tepat untuk memecahkan persoalan sehingga targetnya
dapat tercapai.

Membantu organisasi bekerja secara sistematis dan terstruktur

Dengan program kerja yang baik maka dapat membantu setiap anggota pada
organisasi bekerja secara sistematis dan terstruktur, sehingga kinerja
organisasi dapat meningkat.

8. Manfaat Program Kerja

Sebagaimana tujuan pasti ada juga manfaat yang terwujud dari setiap

program, adapun manfaat dari suatu program kerja yaitu:

1.

Memunculkan rasa kebersamaan di dalam organisasi

Setiapanggota organisasi akan memiliki rasa kebersamaan dalam melakukan
kegiatannya, karena perencanaan program kerja telah di sepakati bersama,
yang sehingga tujuan organisasi menjadi tujuan bersama juga.

Memunculkan rasa tanggung jawab terhadap tugas masing-masing

Dengan program kerja yang telah disepakati bersama maka setiap anggota
pada organisasi akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya
masing-masing. Dengan setiap anggota memiliki rasa tanggung jawab maka
dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuannya.

Citra baik organisasi semakin baik

Pihak yang berada diluar organisasi seperti masyarakat akan melihat bahwa
organisasi tersebut bekerja secara efektif, terstruktur dan berprilaku baik
dalam menjalankan tugasnya sehingga membuat citra organisasi tersebut
semakin baik.
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9. Jenis-jenis Program Kerja

Berikut ini jenis program kerja yang dibagi menjadi beberapa bagian.

Adapun jenis-jenis program kerja yaitu:

1. Berdadsarkan dari waktu perencanaannya

1) Untuk satu periode kepengurusan, berdasarkan jangka waktu ini maka
rapat kerja umumnya hanya dilakukan satu kali saja, lalu melakukan
evaluasi maupun koordinasi terhadap program-program kerja yang sudah
dijalankan.

2) Untuk satu waktu tertentu, dalam kurun waktu ini biasanya rapat kerja
dilakukan beberapa kali selama satu periode kepengurusan, jangka waktu

tersebut bisa triwulan, caturwulan dan lain-lain.

2. Berdasarkan sifat program kerja pada organisasi

1) Sifatnya kontinyu atau terus menerus
2) Sifatnya secara mendadak

3) Sifatnya yang disesuaikan dengan kondisi yang akan dating.

3. Berdasarkan target atau tujuan targetnya

1) Dibuat berdasarkan jangka waktu yang panjang

2) Dibuat berdasarkan jangka waktu yang pendek.
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10. Tahapan Penyusunan Program Kerja

Beikut ini tahapan dan hal-hal yang harus diperhatikan saat menyusun

suatu program kerja diantaranya:

1. Analisis
Melakukan analisis dan mendiskusikan bersama terhadap hal-hal yang
dianggap penting, sehingga perlu diutamakan dalam membuat program kerja
yang nantinya akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi.

2. lde Dasar
Menentukan ide dasar untuk program kerja yang akan disusun, dalam
mendiskusikan maupun merumuskan ide untuk program kerja harus sesuai
dengan apa yang ditemukan dalam diskusi dan berhubungan dengan
persoalan yang ditemukan.

3. Tujuan
Merupakan tujuan yang akan di wujudkan melalui program kerja yang
disusun. Tujuan ini harus sesuai dengan ide dasar yang ditentukan dan harus
realistis sesuai dengan persoalan yang dihadapi dan harus dipecahkan.

4. Subyek Sasaran
Maksudnya menentukan subyek yang menjadi sasaran dari program kerja
yang dirancang. Dalam memilih subyek yang perlu diperhatikan yaitu
kemampuan yang dimilikinya supaya program kerja yang disusun dapat
terlaksana dengan baik dan efektif.

5. Ukuran Keberhasilan
Merupakan indikator yang nantinya menjadi penilaian apa program kerja
telah berhasil atau belum. Dalam membuatnya harus dicantumkan cara
memperoleh indikator tersebut, misalnya dengan cara kuesioner, pengamatan,
wawancara dan lain-lain.

6. Menentukan Model, Metode dan Materi
Maksudnya menentukan jenis model, metode dan materi kegiatan-kegiatan
yang akan digunakan untuk melaksanakan program kerja yang telah disusun.

7. Tempat dan Waktu
Menentukan tempat dan waktu yang tepat dalam melaksanakan program kerja
tersebut, karena dengan menetukan tempat dan waktu yang tepat maka dapat
memberikan kelancaran dalam menjalankan program kerja.

8. Tim Pelaksana
Penting sekali menentukan tim pelaksanaan dalam menjalankan program
kerja, ketika menentukan tim pelaksanaan harus memperhitungkan secara
tepat tenaga anggota yang ada pada organisasi. Dengan menetukan tim
pelaksana maka organisasi akan terhindar dari penumpukan peran atau tugas
pada anggota tertentu dan setiap tim dapat fokus terhadap tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program kerja yakni susunan
rencana kegiatan kerja yang sudah di rancang untuk dilaksanakan dalam jangka

waktu tertentu.

11. Program Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art)

Program kerja SOCA adalah upaya yang terarah dan terpadu yang
dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalm bentuk kegiatan
seni guna memperkenalkan kreatifitas seni rupa pada dunia luar. Program kerja
SOCA ini meliputi kegiatan melukis bersama para pelaku subsektor seni rupa di
daerah Sumedang, yang bertujuan untuk mewujudkan daya saing yang lebih

mempuni di masa depan.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai salah satu bentuk upaya pemerintah
untuk memberikan ruang berekspresi kepada para seniman seni rupa khususnya di
bidang seni lukis. Melalui kegiatan SOCA pemerintah memberikan ruang sebagai
bagian dari fasilitas untuk berkreasi bagi para pelaku seni yang tergabung dalam

komunitas seni rupa daerah Sumedang.

Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019
tentang ekonomi kreatif yang bertujuan untuk mengoptimalkan kreativitas sumber
daya manusia yang berbasis warisan budaya, ilmu pengetahuan, dan/atau

teknologi.

Pengelolaan ekonomi kreatif dan potensinya perlu dilakukan secara
sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Melalui pengembangan ekosistem

ekonomi kreatif yang memberikan nilai tambah pada produk ekonomi kreatif yang
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berdaya saing tinggi, mudah diakses, dan terlindungi secara hukum. Sebagaimana
Pasal 33 ayat (4) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
mengamanatkan bahwa “Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas
demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan,
berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga

keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional”.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif

memiliki tujuan untuk:

a. Mendorong seluruh aspek ekonomi kreatif sesuai dengan perkembangan
kebudayaan, teknologi, kreativitas, inovasi masyarakat Indonesia, dan
perubahan lingkungan perekonomian global,;

b. Mensejahterakan rakyat Indonesia dan meningkatkan pendapatan negara;

c. Menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang berdaya saing global;

d. Menciptakan kesempatan kerja baru yang berpihak pada nilai seni dan budaya
bangsa Indonesia serta sumber daya ekonomi local;

e. Mengoptimalkan potensi pelaku ekonomi kreatif;

f. Melindungi hasil kreativitas pelaku ekonomi kreatif; dan

g. Mengarusutamakan ekonomi kreatif dalam rencana pembangunan nasional.

Undang-Undang Nomor 24 tahun 2019 tentang ekonomi kreatif diperlukan
untuk menembus berbagai kendala, seperti keterbatasn akses perbankan, promosi,
infrastruktur, pengembangan kapasitas pelaku ekonomi kreatif, dan sinergitas di
antara pemangku kepentingan. Secara umum, undang-undang tentang ekonomi
kreatif mengatur materi pokok mengenai palku ekonomi kreatif, ekosistem
ekonomi kreatif, rencana induk ekonomi kreatif, dan klembagaan yang diuraikan
dalam  batang tubuh undang-undang tentang ekonomi kreatif beserta

penjelasannya.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan

sumber daya manusia tersebut, maka diperlukan pengelolaan potensi ekonomi

kreatif secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,

pemerintah daerah Sumedang mengadakan kegiatan SOCA guna mengembangkan

kreativitas para pelaku seni.

C. Kajian Penelitian Terdahulu

Table 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

No. | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Implementasi Penelitian ini Perbedaan Berdasarkan
Undang-undang memiliki dengan hasil analisis
Nomor 22 Tahun | kesamaan penelitian yang | penelitian ini
2009 Tentang Lalu | dengan dilakukan oleh memfokuskan
Lintas dan | penelitian yang | peneliti terletak | tentang lalu
Angkutan Jalan | dilakukan oleh | di lokasi lintas dan
Oleh Dinas | peneliti yaitu penelitian. angkutan jalan.
Perhubungan menggunakan | Adapun lokasi Serta tempat
Kabupaten metode penelitian dalam | penelitiannya
Sumedang  (Dede | penelitian peneliti ini yaitu berada di
Sulaeman : 2017) | kualitatif dan adalah di Dinas | Dinas
Sekolah Tinggi | menggunakan | Perhubungan Perhubungan
Ilmu Administrasi | variabel Kabupaten Kabupaten
Sebelas April | implementasi | Sumedang Sumedang
Sumedang kebijakan
Implementasi Penelitian ini Perbedaan Lokasi
Kebijakan memiliki dengan penelitian yang
Peraturan kesamaan penelitian yang | dilakukan oleh
Pemerintah dengan dilakukan oleh peneliti ini

Republik Indonesia | penelitian yang | peneliti terletak
No. 16 Tahun 2005 | dilakukan oleh | di lokasi

Tentang peneliti yaitu penelitian.
Pengembangan menggunakan | Adapun lokasi
Sistem Penyediaan | metode penelitian dalam

Air Minum Oleh penelitian peneliti ini

berada di Dinas
Pekerjaan
Umum
Kabupaten
Sumedang yang
berfokus pada
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Dinas Pekerjaan kualitatif dan adalah di Dinas | pengembangan
Umum Kabupaten | menggunakan | Pekerjaan sistem
Sumedang variabel Umum penyediaan air
(Riswandi : 2011) | implementasi | Kabupaten minum. Serta
Sekolah Tinggi kebijakan Sumedang dimensi yang
Ilmu Administrasi dilakukan
Sebelas April berbeda.
Sumedang
Implementasi Penelitian ini | Perbedaan Penelitian ini
Kebijakan memiliki dengan memfokuskan
Pencegahan dan kesamaan penelitian yang | tentang
Kesiapsiagaan dengan dilakukan oleh kebijakan
Penanggulangan penelitian yang | peneliti terletak | pencegahan dan
Bencana Pada dilakukan oleh | di lokasi kesiapsiagaan
Badan peneliti yaitu penelitian. penanggulangan
Penanggulangan menggunakan | Adapun lokasi bencana. Serta
Bencana Daerah metode penelitian dalam | tempat
(BPBD) Kabupaten | penelitian peneliti ini penelitiannya
Sumedang (Ferdi kualitatif dan adalah di Badan | dilakukan di
Ferdinan : 2018) menggunakan | Penanggulangan | Badan
Sekolah Tinggi variabel Bencana Daerah | Penanggulangan
Ilmu Administrasi | implementasi | (BPBD) Bencana Daerah
Sebelas April kebijakan Kabupaten (BPBD)
Sumedang Sumedang Kabupaten
Sumedang

Dari kajian penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa judul yang
penulis lakukan tentang Pelaksanaan Program Kerja SOCA (Sumedang On
Creative Of Art) dalam Rangka Meningkatkan Kreatifitas, Motivasi, dan Kualitas
SDM pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang berbeda dengan kajian
penelitian terdahulu. Dalam kajian penelitian terdahulu membahas tentang

bagaimana cara mengimplementasikan undang-undang angkutan jalan oleh dinas
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perhubungan, bagaimana cara dinas pekerjaan umum mengimplementasikan
kebijakan peraturan pemerintah mengenai pengembangan sistem penyediaan air
minum, dan bagaimana cara badan penanggulangan bencana daerah dalam

mencegah dan kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana.

Implementasi kebijakan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kegiatan-kegiatan pemerintah dari penelitian diatas implementasi kebijakan dapat
membantu program-program pemerintah agar berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Implementasi kebijakan juga dapat memudahkan program kerja
SOCA yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga

Kabupaten Sumedang.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang pelaksanaan
program kerja SOCA yang diadakan di Tahura Gunung Palasari Sumedang oleh
Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sumedang
layak untuk diteliti karena penelitian ini belum pernah dilakukan di Dinas

Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang.

D. Kerangka Pemikiran dan Kisi-kisi Instrumen Penelitian
1. Kerangka Pemikiran

Permasalahan kerangka pemikiran ini dimulai dengan kurangnya ruang
berekspresi bagi para pelaku seni yang disediakan oleh pemerintah khususnya
oleh para seniman seni lukis. Maka dari itu pemerintah melalui bidang ekonomi
kreatif mengadakan salah satu upaya untuk memberi ruang bagi kreativitas seni

rupa.
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Dengan adanya Undang-undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi
Kreatif, maka dibuatlah program kerja SOCA dimana salah satu komponen
program didalamnya yaitu adanya program pengembangan kreativitas. Sasaran
dari program tersebut yaitu para pelaku seni. Sehingga jika ada pelaku seni yang
benar-benar menggantungkan hidupnya dari seni lukis namun belum mendapatkan
ruang untuk berkreativitas bisa masuk kedalam komunitas yang ada di Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang. Agar
nantinya para pelaku seni rupa mempunyai daya saing yang lebih mempuni di
masa depan. Agar pelaksanaan program SOCA dapat terlaksana dengan baik,
dibutuhkan beberapa faktor implementasi kebijakan menurut Edward III

(Mulyadi, 2018: 28) sebagai berikut:

1. Komunikasi

2. Sumberdaya

(98]

Disposisi
4. Struktur birokrasi
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyajikan kerangka pemikiran

seperti pada gambar di bawabh ini:



Implementasi kebijakan

33

komunikasi

sumberdaya

disposisi

Struktur birokrasi

Faktor penghambat

Upaya mengatasi hambatan

Pelaksanaan Program Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art)
di Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Sumedang sudah berjalan dengan baik

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian mengenai implementasi kebijakan disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut

Table 2.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Fokus Fokus Teori Indikator Item
Permasalahan
Implementasi 1. Komunikasi a. Kejelasan komunikasi 1
Kebijakan b. Sosialisasi tujuan
Menurut Edward kebijakan 2
I (Mulyadi, |3 "Sumber daya  |a. Staff atau pegawai 3
2018: 28) b. Wewenang
c. Fasilitas 4
5
3. Disposisi a. Pengaturan birokrasi 6
4. Struktur a. Standar prosedur 7
birokrasi operasional
b. Jabatan manajerial
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8
Faktor 1. Ukuran dan [a. Isikebijakan 9
Penghambat tujuan b. Sasaran yang hendak
Implementasi kebijakan dicapai 10
Kebijakan 2. Sumber daya |a. Sumber daya manusia 11
Menurut Metter & b. Sumber daya finansial
Horn  (Nawawi, 12
2009: 139) — ,
3. Komunikasi a. Kerjasama antar 13
antar organisasi
organisasi b. Koordinasi antar
organisasi
14
4. Karakteristik a. Struktur birokrasi 15
agen
pelaksana
5. Disposisi a. Respon implementor 16
implementor dalam kebijakan
6. Lingkungan a. Karakteristik para 17
kondisi sosial, partisipan
ekonomi dan |b. Faktor pendukung di
politik lingkungan eksternal "
Upaya Mengatasi | 1. Ukuran  dan |a. Isi kebijakan 19
Hambatan sasaran b. Sasaran yang hendak
Implementasi kebijakan dicapai 20
Kebijakan 2. Sumber daya |a. Sumber daya manusia 21
Menurut Metter & b. Sumber daya finansial
Horn 22

(Nawawi,
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2009: 139)

3. Komunikasi a. Kerjasama antar 23
antar organisasi
organisasi b. Koordinasi antar
organisasi
24
4. Karakteristik a. Struktur birokrasi 25
agen
pelaksana
5. Disposisi a. Respon implementor 26
implementor dalam kebijakan
6. Lingkungan a. Karakteristik para 27
kondisi sosial, partisipan
ekonomi dan |b. Faktor pendukung di

politik

lingkungan eksternal

28




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan penelitian
kualitatif atau sering disebut dengan pendekatan naturalistic karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi alamiah (natural seting) pengertian pendekatan penelitan

kualitatif menurut Sugiyono (2017:9) sebagai berikut:

Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti bertindak sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dikumpulkan secara triangulasi (gabungan), analisis data  bersifat
induktifan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Pendapat lain dikemukakan oleh Bognan dan Taylor (dalam Moleong,
2005:4) yang memberikan definisi yaitu pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deduktif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari oran-orang dan perilaku dapat diamati.

Dengan pendekatan kualitatif, maka diharapkan akan dapat diperoleh data
yang lebih tuntas, pasti, sehingga kredibilitas yang tinggi. Berdasarkan uraian
teori dan uraian tersebut diatas, maka desain penelitian dapat digambarkan

dibawah ini

38
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Indikasi (Fenomena Masalah)

v

Fokus Permasalahan

. Bagaimana pelaksanaan program kerja SOCA

N —

SOCA

. Faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat pelaksanaan program kerja

3. Upaya apa saja untuk mengatasi hambatan pelaksanaan program kerja SOCA

|

Model teori yang digunakan

Model implementasi kebijakan menurut Edward III (Wirman dan Israwan, 2010: 34)

1. Komunikasi
2. Sumberdaya
3. Disposisi
4. Struktur birokrasi
Metodologi Penelitian
Desain Sasaran dan Teknik Teknik
Penelitian Informan Pengumpulan Pengolahan Data
Penelitian Data
Menggunakan 1. Data
metode 1. Tempat 1. Studi Reduction
kualitatiff 2. Pelaku Keperpusta 2. Data
3. aktivitas kaan display
2. Studi 3. verification
lapangan
\
Kesimpulan

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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B. Penentuan Sasaran dan Informan Penelitian
1. Sasaran Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, setiap kegiatan mengumpulkan data
selalu berhadapan dengan objek yang diteliti, baik berupa manusia, benda maupun
aktivitas-aktivitas atau kejadian-kejadian dimana suatu masalah dapat untuk

keseluruhan karakteristik objek, penelitian itu disebut objek penelitian.

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, namun
menurut Spradey (Sugiyono, 2017:215) dinamakan social situation atau situasi
sosial yang terdiri dari 3 elemen, yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis, sedangkan menurut Bungin
(2008:76) mengemukakan bahwa: “informasi penelitian adalah subjek yang
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang

memahami objek penelitian”.

Sasaran dalam penelitian ini yaitu Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni
Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Sumedang, dan para pelaku seni. Yang menjadi sasaran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Sasaran Penelitian
No. Unsur Jumlah (Orang)

1. | Kepala dinas 1
2. | Kepala bidang 1
3. | Sekertariat 16
4. | Bidang ekonomi kreatif 8
5. | Para pelaku seni 20

Jumlah 46

2. Informan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, setiap kegiatan pengumpulan data selalu
berhadapan dengan objek yang diteliti, baik berupa manusia, benda maupun
aktivitas-aktivitas atau kejadian dimana suatu masalah mendapatkan seluruh

karakteristik objek, penelitian itu disebut objek penelitian.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017:54). Dengan demikian, dalam penelitian ini yang
dijadikan sumber data adalah mereka-mereka yang ada hubungannya dengan
Pelaksanaan Program Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art) Dalam
Rangka Meningkatkan Kreativitas, Motivasi dan Kualitas Sumber Daya Manusia
Pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang. Informan dalam

penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan:
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a. Otoritas yang dimiliki oleh informan terutama yang berkaitan dengan
Pelaksanaan Program Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art) Dalam
Rangka Meningkatkan Kreativitas, Motivasi dan Kualitas Sumber Daya
Manusia Pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang.

b. Dianggap memiliki informasi yang banyak mengenai Pelaksanaan Program
Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art) Dalam Rangka Meningkatkan
Kreativitas, Motivasi dan Kualitas Sumber Daya Manusia Pada Bidang
Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumedang.

c. Memiliki keterkaitan, baik secara individu maupun instuisi dengan para
pelaku seni mengenai Pelaksanaan Program Kerja SOCA (Sumedang On
Creative Of Art) Dalam Rangka Meningkatkan Kreativitas, Motivasi dan
Kualitas Sumber Daya Manusia Pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni
Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sumedang.

Yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Table 3.2
Informan Penelitaian
No Informan Jumlah
1. Kasi Bidang Ekonomi Kreatif 1
2. Para Pelaku Seni 4
Jumlah 5

Sumber : dikembangkan untuk penelitian, 2021
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakanlangkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data oleh sebab

itu data yang diperoleh dilakukan melalui:

1. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan mempelajari buku-buku
atau literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi.
2. Studi lapangan, dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi lapangan, yaitu penelitian mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung dilapangan di tempat komunitas seni
Bidang Ekonomi Kreatif untuk mendapatkan data-data yang diperlukan
bagi penelitian.
b. Wawancara, yaitu mengumpulkan data dengan cara meminta penjelasan
atas pendapat kepada para pelaku seni.
c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan tidak langsung ditujukan
kepada subjek penelitian.
D. Prosedur Pengolahan Data
Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu analysis interactive
menurut Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan
analisis data dengan beberapa bagian yaitu redukasi data, penyajian data dan

verifikasi serta kesimpulan.
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e Koleksi
data \

Reduksi
data

Display data
(penyajian)

Kesimpulan/
Verifikasi

Bagan 3.2 Analisi Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman
Sumber : Sugiyono, 2017:246

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan lapangan (Miles dan Huberman, 1992:16). Langkah-langkah yang
dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorisasikan
ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan
dan di verifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai

permasalahan penelitian.

Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari

data tambahan jika diperlukan.
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2. Penyajian data (display date)

Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. (Miles

dan Huberman, 1992:17)

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan dan
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan dan hubungan antar kategori
serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti
dalam memahami apa yang terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun
data yang relevan sehingga informasi yang di dapat disimpulkan dan memiliki

makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian.

3. Verifikasi dan Kesimpulan

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang
telah diperoleh sebagai bagian dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau
verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan,
pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan
penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai
dengan pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan
interaktif, secara bolak balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi

maka dapat di tarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang di sajikan dalam
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bentuk narasi. Penarikan kesimpulan tahap akhir dari kegiatan analisis data,

penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.

E. Lokasi dan Jadwal Penelitian
Lokus yang diambil dalam penelitian kali ini yaitu di tempat komunitas

seni Bidang Ekonomi Kreatif yang berada di Kabupaten Sumedang.



Tabel 3.2

Jadwal Penelitan
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No

Uraian Kegiatan

Waktu Penelitian Tahun 2021

Jan

Feb

Mar Apr Mei

Jun

Jul

1| 2| 3| 4/ 1| 2| 3| 4 1 2 3

Tahap persiapan

a. Studi

kepustakaan

b. Perizinan

c. Observasi

awal

d. Pembuatan

proposal

e. Seminar

proposal

f. Revisi

proposal

Tahap
pelaksanaan

a. Observasi

b. Wawancara

Tahap
penyusunan

a. Pengelolaan
data

b. Penyusunan
skripsi

Tahap pengujian

Siding skripsi

Penggadaan
skripsi
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Dari hasil pembahasan mengenai Implementasi Program Kerja SOCA
(Sumedang On Creative Of Art) Dalam Rangka Meningkatkan Kreativitas,
Motivasi, dan Kualitas Sumber Daya Manusia Pada Bidang Ekonomi Kreatif dan
Seni Budaya Daerah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga

Kabupaten Sumedang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Program Kerja SOCA (Sumedang On Creative Of Art) Dalam
Rangka Meningkatkan Kreativitas, Motivasi, dan Kualitas Sumber Daya
Manusia Pada Bidang Ekonomi Kreatif dan Seni Budaya Daerah Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Sumedang
sudah dilaksanakan sesuai dengan faktor keberhasilan implementasi secara
efektif, akan tetapi belum optimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV yang meliputi komunikasi,
sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi, yaitu sebagai berikut:

a. Dalam pelaksanaan implementasi program kerja SOCA yang diadakan di
Taman Hutan Raya Palasari Sumedang, setiap pelaksana kebijakan sudah
menjalankan komunikasi dengan cukup baik.

b. Kebijakan program kerja SOCA ini sudah dilaksanakan dengan cukup
baik oleh para implementor yang terampil dan telah memiliki

pengetahuan dan kemampuan khusus mengenai pelaksanaan program
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kerja SOCA tersebut. Namun terkait fasilitas ruang berekspresi yang
disediakan oleh pemerintah masih kurang memadai.

c. Dalam pelaksanaan program kerja SOCA ini memiliki pengaturan
birokrasi yang sangat jelas yaitu pembentukan komunitas seni sebagai
wadah atau tempat untuk para pelaku seni yang disetujui oleh pemerintah
daerah.

2. Faktor-faktor penghambat dalam implementasi program kerja SOCA yang
diadakan di Taman Hutan Raya Palasari Sumedang antara lain sebagai
berikut:

a. Hambatan pada sumberdaya yang meliputi sumber daya manusia
mempengaruhi dan menghambat pencapaian implementasi program kerja
SOCA, karena beberapa dari mereka yang memiliki latar belakang
pendidikan berbeda-beda mengakibatkan kesulitan dalam memahami
kebijakan dan sulit memahami peraturan yang telah di keluarkan.

b. Hambatan pada ukuran dan tujuan program yang meliputi isi dari
kebijakan mempengaruhi dan menghambat pencapaian implementasi
program kerja SOCA, karena masyarakat atau para pelaku seni sebagian
tidak tahu dan tidak mau mengerti dengan isi dari kebijakan program
yang disampaikan jugas sasaran kebijakan yang hendak dicapai pada
program kerja SOCA.

c. Hambatan pada lingkungan kondisi sosial, ekonomi dan politik meliputi
karakteristik para partisipab mempengaruhi dan menghambat pencapaian

Implementasi Program Kerja SOCA, karena semua para pelaku seni
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memiliki karakteristik yang berbeda-beda ditambah lagi dengan kondisis
situasi Pandemi Covid-19 yang masih ada sampai saat ini, sehingga
menghambat pergerakan para pelaku seni.
3. Upaya untuk mengatasi hambatan pada implementasi program kerja SOCA
yaitu:

a. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan sumber daya dan
ukuran tujuan program kerja SOCA yaitu dengan pemberian informasi
yang dilakukan sejelas mungkin, melakukan sosialisasi yang jelas dan
terarah kepada sasaran dan intensitas pembinaan dan pengawasan yang
ketat pada sasaran dari program tersebut.

b. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan lingkungan kondisi
sosial, ekonomi dan politik dapat dilakukan dengan cara sosialisasi
kembali dengan pengawasan yang lebih efisien dengan tetap menerapkan
program kesehatan dimasa Pandemi Covid-19.

B. SARAN

Pada akhir penulisan peneliti menuliskan beberapa saran sehubungan
dengan penelitian yang telah dilaksanakan, yang sekiranya dianggap perlu untuk
dipertimbangkan sebagai bahan masukan kepada pihak yang berkepentingan

dalam mengimplementasikan program, yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan sosialisasi kembali kepada para implementor dan para partisipan,
sehingga sasaran sosialisasi dapat di tunjukan dengan tepat, baik itu dengan

para implementor maupun dengan para partisipan.



. Meningkatkan pemahaman kepada para staff atau pegawai yang menjadi
implementor dalam kebijakan.
. Diperlukannya pengawasan yang lebih ketat terhadap implementor dan

terhadap para partisipan.
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